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PERJUANGAN ISTRI

DALAM  KELUARGA POLIGAM I:

Kisah Salma dalam Film “Berbagi Suami”

Tri Utami1

Abstrak

Sebagai ref leksi dari realitas, fi lm sekedar memindahkan

real i t as ke layar  t anpa m engubah real i t as t ersebut .

Sem ent ara , sebaga i  represent asi  dar i r eal i t as, f i lm

membentuk dan menghadirkan kembali realitas berdasarkan

kode-kode, konvensi-konvensi, dan ideologi dari kebudayaan.

Film “ Berbagi Suami”  merupakan sebuah judul f ilm yang

disut radarai oleh Nia Dinata. Film ini mengangkat  fenomena

poligami masyarakat  di Indonesia. Kerelaan Salma dipoligami,

taat dan berbakt i kepada suami meski telah disakit i, menjaga

rahasia keluarga di depan lingkungan, belajar bersabar

1 Alumni Jurusan KPI UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Art ikel ini disarikan

dari skripsi penulis berjudul Gambaran Perempuan Dalam Film “ Berbagi Suami”
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menerima ist ri-ist ri suami, dan set ia merawat  suami ket ika

sakit  merupakan bentuk perjuangan Salma sebagai ist r i

dibawah kekuasaan suaminya.

A. Pendahuluan

Art ikel ini diangkat  dari hasil penelirian penulis terhadap film

“ Berbagi Suami”. Film ini merupakan fi lm tuturan para ist ri yang

menjalani kehidupan poligami dari kalangan usia, sosial, dan etnis

yang berbeda. Sebagai sutradara sekaligus penulis cerita dan skenario

f i lm ini, Nia Dinata melakukan riset  selama satu tahun terkait

fenomena poligami masyarakat  di daerah Jakarta.2 Film tersebut

mengisahkan t entang kehidupan poligam i yang dialami oleh 3

perempuan. Cerita pertama tentang kisah poligami yang dialami

Salma (Jajang C.Noer). Salma merupakan ist ri pertama dari Pak Haji

(El M anik). Cerita kedua tentang kisah poligami yang dialami Sit i

(Shanty). Sit i merupakan ist ri ket iga dari Pak Lik (Lukman Sardi). Dan,

cerita ket iga tentang kisah M ing (Dominique). M ing merupakan ist ri

simpanan dari Koh Abun (Tio Pakusodewo).

Tragedi digunakan Nia Dinata untuk bertutur pada episode

pertama film ini. Tragedi adalah sandiwara sedih (pelaku utamanya

menderita kesengsaraan lahir dan bat in yg luar biasa atau sampai

meninggal).3 Cerita tentang Salma mengisahkan bahwa ia berjuang

mempertahankan keutuhan rumah tangganya, walaupun Pak Haji

telah menikahi perempuan lain. Penelit ian ini difokuskan untuk

melihat  perjuangan Salma, karena sebagai isteri yang dimadu di

adengan gigih dan sabar mempertahankan keutuhan rumah tangga.

Penelit ian ini menggunakan pendekatan kualitat if dengan mengguna-

kan analisis semiot ika untuk menganalisis objek yang ditelit i.

M enurut  M aria La Place, fi lm perempuan dibedakan oleh

tokoh utamanya yang perempuan, sudut  pandang perempuan dan

narasinya yang sering kali berkutat  di sekitar realisme t radisional

2  http:/ / www.suarakarya-online.com/ news.html?id=158172, di unduh 19

April 2012 pada pukul 08:04.
3 Dendy Sugono, dkk, Kamus Bahasa Indonesia, hlm. 1727.



41

Tr i Utami, Per juangan Istr i Dalam Keluarga Poligami: ...

Jurnal Dakwah, Vol. XI I I , No. 1 Tahun 2012

pengalaman perempuan, yakni keluarga, rumah tangga, dan per-

cintaan. Wilayah yang cinta, emosi, dan pengalaman terjadi sebelum

munculnya t indakan atau perist iwa. Salah satu aspek pent ing dari

genre ini adalah adanya suatu tempat  mencolok yang sesuai dengan

hubungan antara perempuannya.4 Sedangkan, Pat ricia White ber-

pendapat , f i lm perempuan menghubungkan fokus pada peng-

gambaran perem puan dalam kr it i k sosiologis, yang menjadi

keprihat inan sinefeminis dengan figur perempuan.5

Fi lm  meref leksikan perubahan ci t ra kemasyarakat an

perempuan dan juga menampilkan cit ra perempuan yang terdistorsi,

ser t a memaksakan def inisi fem init as yang sempit . Fi lm  juga

merupakan lahan yang kaya akan penggalian stereot ipe perempuan.

Jika pada masa lalu, fi lm-f ilm merefleksikan perilaku masyarakat

bahkan terkadang memberikan inovasi pada perilaku kemasyarakat-

an, tapi sejak tahun 1950 film memperlihatkan keretakan kredibilitas

dan m enjadi  leb ih  m erendahkan perem puan d ibandingkan

masyarakat  sendir i. Tahun 1960-an, f i lm  menanggapi t untutan

perempuan akan kesetaraan dengan serangan balik: sinema menjadi

lebih kasar t erhadap perempuan dan pelecehannya terhadap

perempuan sangat  monolit ik.6

Film perempuan juga dapat  dianggap sebagai ent itas yang

menawarkan sesuatu untuk perempuan dan mungkin juga untuk

feminisme. Film perempuan di satu sisi, adalah subjek hukum

kejiwaan yang mengendalikan semua sinema mainst ream  yang

menyamakan feminitas dengan keberlainan. Tapi di sisi lain, juga

menghasilkan subjek perempuan yang melihat  dan berhasrat  melalui

wacana perempuannya.7

4  LaPlace, M aria, Product ing and Consuming the Woman’s Film: Discur-

sive Struggle in Now Voyager, dalam C.Ghedhill, ed., Home is Where the Heart  is:

Studies in Melodrama and the Woman’s Film, (London: Brit ist Film Institute, 1987),

hlm. 139.
5  White, Patricia, Feminism and Film, dalam J. Hill dan C. Church Gibson,

eds, The Oxford Guide to Film Studies, (Oxford: Oxford University Press, 1998),

hlm. 122.
6  Joanne Hollows, Feminisme, Feminitas dan Budaya Populer, (Yogyakarta:

Jalasutra, 2010), hlm. 55.
7  Ibid, hlm. 71.



42

Tr i Utami, Per juangan Istr i Dalam Keluarga Poligami: ...

Jurnal Dakwah, Vol. XI I I , No. 1 Tahun 2012

Dalam menganalisa data penelit ian, penulis menggunakan

dua analisis pengorganisasian tanda yang dilakukan oleh Sausure,

yakni, analisis sintagmat ik untuk menguraikan perjuangan ist ri dalam

keluarga poligami berdasarkan teori kode-kode televisi yang di-

kemukakan oleh Fiske yaitu level realitas dan level representasi

dengan menggunakan st ruktur narasi. Serta analisis paradigmat ik

untuk menguraikan kode-kode tersembunyi di balik berbagai macam

tanda sebuah teks dalam film “ Berbagi Suami”  berdasarkan kode-

kode televisi John Fiske yaitu level ideologi.

Analisis sintagmat ik menggunakan unit  narasi dasar sepert i

yang disampaikan oleh Propp sebagai fungsi. Set iap fungsi narasi

Proop dapat  terdiri dari sejumlah adegan atau scene yang terdapat

dalam film.8 Sedangkan, untuk mengetahui kedalaman makna dari

suatu tanda diperlukan analisis paradigmat ik. Hal ini dilakukan

membedah lebih lanjut  kode-kode tersembunyi dibalik berbagai

macam tanda dalam sebuah teks. Analisis paradigmat ik meliput i

pencarian pola tersembunyi dari pertentangan yang terpendam di

dalam teks dan yang membangkitkan makna.9 Fungsi narasi Propp

dikelompokkan oleh Fiske menjadi enam bagian, yaitu preparat ion

(persiapan), complicat ion (komplikasi), t ransference (perpindahan),

st ruggle (per juangan), ret urn  (kembalinya), ser ta recognit ion

(pengakuan).10

B. Deskripsi Film “Berbagi Suami”

Film ini disut radarai oleh Nia Dinata. Ia  lahir di Jakarta pada

tanggal 4 M aret  1970 dengan nama lengkap Nurkurniat i Aisyah Dewi.

Nia menyelesaikan kuliah di Jurusan Komunikasi M assa, Elizabethown

College Pennsylvania. Setelah lulus, kemudian mengambil program

khusus produksi f ilm di New York University. Setelah pulang dari

Amer ika pada t ahun 1995, Nia mengerjakan berbagai proyek

8 Berger, Arthur, M edia Analisis Techniques, (United States: Sage, 1991),

hlm. 13-14.
9 Ibid, hlm.18.
10 Fiske, John, Television Culture: Popular Pleasures and Polit ics¸ (London:

Rout ledge, 1987), hlm. 135-136.
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komersial unt uk televisi. Pada t ahun 1998, Nia memenangkan

penghargaan gambar terbaik dan drama terbaik dalam Fest ival

Sinet ron Indonesia, untuk drama lepas yang berjudul M encari

Pelangi. Sejak saat  itu, Nia banyak menyut radarai berbagai iklan

televisi dan klip musik.

Fi lm  “ Berbagi Suami”  adalah salah satu judul f i lm yang

disut radarai Nia Dinata. Film ini merupakan tuturan para perempuan

yang menjalani kehidupan dipoligami. Satu tahun sebelum menulis

skenario f ilm “ Berbagi Suami”, Nia Dinata t idak sengaja banyak

menemukan beberapa art ikel di surat  kabar maupun buku-buku yang

berhubungan dengan poligami. Serta Nia Dinata juga melakukan

w awancara dan pengam at an langsung t erhadap beberapa

narasumber yang pernah dan masih menjalani kehidupan dipoligami

oleh suaminya.

Perempuan-perempuan yang dipoligami memiliki berbagai

cara untuk mengatasi konflik bat in yang mereka alami. Ada yang

dapat  menerima dengan lapang dada, tapi ada juga yang mencoba

menerima, namun ternyata t idak bisa bertahan dan memutuskan

untuk bercerai. Hal tersebut  yang mengugah keinginan Nia Dinata

untuk membuat  skenario dan memutuskan t iga tokoh perempuan

sebagai karakter sent ral dalam film “ Berbagi Suami”.

M elalui Salma, Sit i, dan M ing, Nia Dinata mencoba meng-

gambarkan karakter perempuan yang kompleks dan mult idimen-

sional. Walaupun ket iga t okoh ini memiliki latar belakang sosial,

ekonomi, dan etnis yang berbeda, masing-masing mempunyai tujuan

yang sama, yaitu mencari kebahagiaan hidup. Dan, proses pencarian

it u harus mereka lalui dengan kehidupan dipoligami. Cara yang

ditempuh ket iga t okoh unt uk meraih kebahagiaan yang hakiki

sangat lah berbeda; namun perbedaan-perbedaan it u just ru

memperlihatkan bahwa sesungguhnya perempuan bisa melihat lebih

jauh ke dalam diri masing-masing dan menyadari bahwa mereka

memiliki banyak pilihan.11

11 Nia Dinata, Berbagi Suami, Skenario dan Cerita Di Balik Layar, (Jakarta:

PT. Gramedia Pustaka Utama, 2006), hlm. 10-11.
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Dalam kisah film tersebut  diceritakan bahwa Salma adalah

seorang dokter kandungan. Di tengah kehidupannya yang mapan,

dia harus berjuang mempertahankan keutuhan rumah tangganya,

walaupun Pak Haji (El M anik) suaminya telah menikahi perempuan-

perempuan yang lebih muda, yaitu Indri (Nungky Kusumastut i) dan

Ima (At iqah Hasiholan). Nadim (Wingky Wiryawan), anak tunggal

Salma, menjadi alasan Salma menjalani kehidupan poligaminya.

Nadim pun tumbuh menjadi anak apat is dan membenci Pak Haji,

karena merasa ayahnya t idak bersikap adil kepada ibunya. Akhirnya

Pak Haji terkena st roke dan meninggal dunia. Sebelum meninggal

Pak Haji berpesan kepada Nadim agar menikah dengan satu ist ri

saja.12

Salma adalah sosok perempuan yang cerdas, terpelajar, dan

hidup berkecukupan. Bekerja sebagai dokter kandungan menjadikan

Salma mapan dan mandiri secara ekonomi. Sebagai ist ri, Salma

merupakan sosok yang taat  terhadap suami, rela dipoligami, serta

tegar menghadapi permasalahan dalam hidupnya. Sebagai ibu, Salma

sangat  menyayangi anaknya Nadim. Salma juga merupakan pribadi

yang sholehah dan taat  beribadah.

C. Kisah Perjuangan Salma

1. Tahap Persiapan dalam Cerita Salma

Tahap persiapan atau tahap preparat ion terjadi pada adegan-

adegan ket ika para tokoh diperkenalkan. Tahap preparat ion dimaknai

sebagai tahap perkenalan situasi awal dari permasalahan yang terjadi

dalam fi lm. Contohnya, pada adegan-adegan yang menceritakan

mengenai perat uran yang d ibebankan kepada t okoh utam a,

peraturan yang di langgar, penjahat  mengadakan pengintaian,

penjahat  mempelajari sesuatu tentang korbannya, penjahat  menipu

korbannya, atau adegan korban yang tanpa sadar menolong penjahat

karena sudah terkena pengaruh.13

12 Ibid, hlm. 48.
13  Fiske, John, Television Culture: Popular Pleasures and Polit ics, hlm. 135.
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Pada segmen pertama diceritakan tentang kehidupan Salma.

Film diawali Close Up dan M edium Shot  sebuah masjid dengan back-

ground langit  yang masih gelap menandakan suasana masih pagi dan

terdengar sayup-sayup suara adzan. Scene berikutnya, beralih ke

kamar Salma pergerakan kamera Full Shot  menunjukkan Salma selesai

shalat  dan di tempat  t idur berbaring anaknya (Nadim). Terlihat ,

ruangan yang rapi dan mewah, menunjukkan Salma berasal dari

keluarga menengah ke atas. Salma kemudian menyalakan radio

ceramah suami nya (Pak Haji) dan bersiap untuk bekerja. Tiba-t iba

Nadim mengeluh sakit . Berikut  adalah dialog pada scene tersebut .

    

Gambar 1. Potongan scene 1 dan 2; menunjukkan suasana

pagi hari, Salma selesai mengerjakan sholat , Salma memeriksa Nadim

yang sedang sakit .
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Tabel 1; Dialog Salma dan Nadim
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Dari dialog di atas, penonton mulai diperkenalkan pada tokoh

Salma. Dalam adegan tersebut , menggambarkan sosok Salma sebagai

seorang ibu yang penyayang kepada anaknya. Pergerakan kamera

M edium Shot menunjukkan hubungan personal Salma dengan anaknya

yang menggambarkan kasih sayang Salma terhadap Nadim. Sebuah

ciuman Salma merupakan simbol kasih sayangnya kepada Nadim. Dia-

log Salma, “ M ana ada orangtua yang gak sayang sama anaknya”,

menegaskan bahwa set iap orangtua menyayangi anaknya t idak

terkecuali Salma. Selain itu Salma juga digambarkan sebagai seorang

yang taat beribadah. Hal ini terlihat dari pergerakan kamera Full Shot

menunjukkan hubungan sosial saat  Salma mengerjakan shalat.

Dialog, “ Umi usahain ya, sebenernya nant i malam Umi harus

nemenin Abah kondangan”, dimaknai bahwa Salma merupakan ist ri

penurut  terhadap suami. Dalam hadist  dijelaskan bahwa: “Apabila

seorang wanit a shalat  lima waktu, puasa sebulan (Ramadhan),

menjaga kemaluannya dan taat  kepada suaminya, maka dikatakan

kepadanya: M asuklah engkau ke dalam surga dari pintu mana saja

yang engkau sukai”.14

Bila dikaitkan antara dialog Salma dengan hadist  di atas, maka

dapat  disimpulkan bahwa Salma adalah sosok yang penurut  terhadap

suami. Padahal anaknya sedang sakit  dan ingin ditemani ibunya.

Namun, karena harus mengikut i suami pergi kondangan maka Salma

t idak mempunyai pilihan dan harus menurut i keinginan suaminya.

Hal ini merupakan bentuk kekuasaan suami terhadap ist ri dan sebagai

seorang ist ri harus menurut i kemauan suaminya. Dialog Nadim, “Abah

kan udah gede, napa harus ditemenin? Gak sayang sama anaknya ya,

merupakan bentuk protes seorang anak terhadap ibunya yang jauh

lebih mement ingkan suami daripada anaknya yang sedang sakit .

     

Gambar. 2, Potongan scene 3.

14 HR. Ahmad no.1: 191 dan Ibnu Hibban no.9: 471.
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Potongan ini menunjukkan suasana pembukaan perumahan

baru milik Pak Haji (suami Salma), pertemuan Salma dengan Indri

(Ist ri muda Pak Haji), Icha (anak dari ist ri muda Pak Haji) minta

gendong di depan Salma yang membuatnya terkejut .

Tabel 2; Dialog Salma, Pak Haji, dan Indri
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Dari scene ini mengambarkan hubungan yang harmonis antara

Salma dengan Pak Haji. M edium Shot  menunjukkan keharmonisan

hubungan Pak Haji dan Salma. Keharmonisan antara Pak Haji dan

Salma menunjukkan bahwa keluarga mereka t idak ada masalah dan

baik-baik saja. Sebagai ist ri pun Salma selalu menurut i suaminya dan

selalu mendo’akan usaha suaminya.

Indri kemudian datang menghampiri Salma dan Pak Haji

dengan membawa Icha anaknya. Indri memperkenalkan Icha kepada

Salma. Pergerakan kamera Close Up menunjukkan keint iman wajah

Pak Haji. Keint iman tersebut  menunjukkan ekspresi gugup Pak Haji

dengan kehadiran Indri. Tiba-t iba lampu padam dan Icha minta

gendong Pak Haji, setelah lampu menyala Salma kaget  dan minta

pamit  meninggalkan Pak Haji. Scene ini merupakan awal dari konflik

yang terjadi dalam kehidupan Salma.

2. Tahap Komplikasi dalam Cerita Salma

Tahap komplikasi atau tahap complicat ion terdapat  pada

scene-scene yang menunjukkan permasalahan atau kesulitan yang

dihadapi oleh para tokoh dalam film. Contohnya pada adegan-adegan

sepert i adegan penjahat  yang melukai anggota keluarga, anggota

keluarga menginginkan sesuatu, kemalangan muncul dan tokoh

utama dikirim untuk menjalankan perintah, atau adegan tokoh utama

yang merencakan aksi untuk melawan penjahat .15

     

Gambar 3.Potongan scene 4;

15 Fiske, John, Television Culture: Popular Pleasures and Polit ics, hlm. 135.
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Dalam scene itu Salma tampak melihat  kerut  wajah di cermin,

Pak Haji menjelaskan terkait  poligaminya, Salma menangis dan

kecewa mendengar penjelasan suaminya.

Tabel 3; Dialog Salma dan Pak Haji
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Dari scene di muka, kamera Close Up menunjukkan keint iman

pada wajah Salma. Salma melihat  kerut  diwajahnya dan menarik ke

atas. Kerut diwajah Salma menunjukkan usianya yang sudah tak muda

lagi. Kamera Close Up menunjukkan keint iman mata Salma yang

berkaca-kaca. Terlihat  kesedihan, kerapuhan, dan ket idakberdayaan

seorang ist ri. Salma kecewa terhadap Pak Haji karena menyadari telah

dipoligami.

Dalam  d ialog, “Apa kurangnya Sa lm a, Bang?”

mempertanyakan tentang kekurangan Salma sebagai seorang ist ri

yang kepada suam inya, sehingga suam i m em ut uskan unt uk

berpoligami. Selama ini Salma merasa dalam rumah tangganya t idak

pernah terjadi suatu masalah besar, namun Salma masih belum bisa

percaya suaminya tega melakukan poligami.

Shot  berikutnya, M edium Close Up menunjukkan hubungan

Pak Haj i dengan Salma saat  menjelaskan berpoligam i karena

menjauhi zina. Keput usan Pak Haji secara sepihak melakukan

poligami secara diam-diam di belakang Salma merupakan bentuk

dari kekuasaan suami terhadap ist ri (pat riarki). Dimana seorang

suami dengan kekuasaannya dapat  melakukan semua keinginannya

sendiri, dan seorang ist ri dianggap sebagai perempuan yang lemah

dan harus mengikut i kemauannya.

Tahap komplikasi juga ter jadi di lingkungan Salma atas

kehidupan poligami yang dijalaninya.
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Gambar 4. Potongan scene 6

Salma bersama teman kerjanya di kant in Rumah Sakit , teman

kerjanya membicarakan gossip poligami yang dialami Salma, Salma

menelpon Pak Haji sambil melihat  kearah teman-temannya.

Tabel 4; Voice Over Salma, Dialog Salma dan dua teman kerjanya
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Dalam voice over tersebut  dapat  dimaknai bahwa Salma t idak

ingin bersikap lain dan terlihat  sedih di depan teman-temannya.

Salma tetap tegar dan terkesan t idak ada masalah yang sedang

dihadapi. M eskipun dihat inya terdapat  luka akibat  poligami yang

dilakukan suaminya.

Dari dialog di atas, diperlihatkan lingkungan tempat  kerja

Salma membincangkan berita poligami yang dialaminya. Namun

dihadapan teman-temannya Salma masih bersikap biasa bahkan

seper t i  t ak t er jadi  apa-apa. Pergerakan kam era Ful l  Shot

menunjukkan hubungan sosial, kedekatan Salma dengan teman

kerjanya yang menunjukkan ketegaran Salma dalam menghadapi

kehidupan po ligam inya ser t a t egar  menghadapi  ber i t a yang

menyebar di lingkungannya. Dalam adegan ini bentuk kekuasaan

suami (pat r iarki) terl ihat  pada dialog t eman Salma yang yang

mengatakan, “ Emang, kalo soal suaminya saja, langsung luluh” ,

dimana Salm a selalu t er lihat  penurut  dan lemah d ihadapan

suaminya.

Tahap komplikasi juga ter jadi, ket ika Nadim anak Salma

tumbuh dewasa dan menjadi anak yang apat is. Nadim tumbuh

menjadi anak yang menentang poligami dan membenci ayahnya

karena t idak bersikap adil terhadap ibunya.

     

Gambar 5. Potongan scene 8.

Gambar it u memperlihatkan Salma bangun t idur bersama

Nadim, Salma bersiap sholat  sambil diajak ngobrol Nadim, Nadim

kecewa terhadap ibunya.



54

Tr i Utami, Per juangan Istr i Dalam Keluarga Poligami: ...

Jurnal Dakwah, Vol. XI I I , No. 1 Tahun 2012

Tabel 5; Dialog Salma dan Nadim

Dari dialog di atas, dapat  disimpulkan bahwa Nadim merasa

ayahnya t idak bersikap adil terhadap ibunya. Hal ini terlihat  jelas

dari perkataan Nadim yang mengatakan bahwa ayahnya jarang

pulang ke rumah. Nadim merasa kecewa atas t indakan ayahnya

terhadap ibunya. Di dalam Sunan Empat , dari Abu Hurairah, dari Nabi

saw bersabda: “ Barangsiapa memiliki dua ist ri, lalu dia cenderung

kepada salah satu dari keduanya (yakni t idak adil, Pen.), (maka) dia

akan datang pada hari Kiamat, sedangkan lambungnya miring”.16

Bila dikaitkan antara scene dengan hadist  di atas, maka dapat

disimpulkan bahwa dalam keluarga poligami, seorang suami harus

bersikap adil. Namun, dalam cerita Salma, Pak Haji t idak bersikap

adil, karena jarang pulang ke rumah Salma. Sehingga hal tersebut

16  HR Abu Dawud, no. 2133, Tirmidzi, no. 1141. an-Nasaa-i, no. 3942,

Ibnu M ajah, 1969. Dishahihkan al Albani. Lafazh ini milik Abu Dawud, bukan lafazh

yang tercantum dalam M ajmu’ Fatawa Ibnu Taimiyyah, Pen.
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menjadikan Nadim kecewa terhadap ayahnya. Namun, Salma tetap

memberikan kepercayaan kepada Pak Haji dan t idak ingin berburuk

sangka.

Bentuk kekuasaan suami terhadap ist ri terdapat  dalam dia-

log Salma, “ Ya harus percaya lah. Ist ri masa gak percaya sama suami.

M au jadi apa.”  Dimaknai bahwa seorang ist ri haruslah selalu percaya

terhadap suami dan t idak boleh berburuk sangka.

3. Tahap Perpindahan dalam Cerita Salma

Tahap perpindahan atau t ransference dimaknai sebagai tahap

perjalanan tokoh utama ket ika menjalankan misi. M isalnya, pada

adegan tokoh utama meninggalkan rumah dan adegan tokoh utama

yang dipindahkan dari objek lokasi misinya. Contoh lain sepert i

adegan tokoh utama diserang, diinterogasi, dan akhirnya menerima

bantuan.17

     

Gambar.6.Potongan scene 18

Dit un jukkan bahw a seorang perempuan m uda (Im a)

menangis tersedu-sedu, Perempuan itu dikenalkan oleh pengacara

kepada Salma dan Nadim, Nadim kecewa terhadap Abahnya (Pak

Haji).

17 Fiske, John, Television Culture: Popular Pleasures and Polit ics, hlm. 136.
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Tabel 6; Dialog Salma, Nadim, Pengacara, dan Ima

Dari voice over Salma “ Dan sepert i kebiasaan Pak Haji yang

selalu menghindari zina, perempuan ini past i sudah dinikahinya” ,

dapat  dimaknai sebagai bentuk kekuasaan Pak Haji yang dengan

mudahnya melakukan poligami. Salma sebagai ist ri pun hanya dapat

bersabar menghadapinya. Firman Allah SWT, “ Hai orang-orang yang



57

Tr i Utami, Per juangan Istr i Dalam Keluarga Poligami: ...

Jurnal Dakwah, Vol. XI I I , No. 1 Tahun 2012

ber im an, jadikanlah sabar dan shalat  sebagai penolongmu 18,

Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar”.19

Dalam tahap perpindahan, bila dikaitkan antara scene dengan

surat  Al-Baqarah di atas, dapat  disimpulkan bahwa Salma belajar

sabar menerima kehidupan poligami yang dialaminya. Kesabaran

Salma terlihat  dengan semakin mendekatkan diri kepada Allah SWT.

Hal tersebut  sebagai simbol semakin kuatnya ketaatan Salma sebagai

seorang muslimah. Pergerakan kamera M edium Close Up ke arah

Nadim setelah berkenalan dengan ist ri ket iga Pak Haji, menunjukkan

rasa kekecewaan Nadim atas perilaku poligami ayahnya.

4. Tahap Perjuangan dalam Cerita Salma

Tahap perjuangan atau tahap struggle dimaknai sebagai tahap

perjuangan tokoh utama. Contohnya terjadi pada adegan-adegan

sepert i t okoh utama dan penjahat  t erlibat  dalam pertarungan

langsung, tokoh utama mendapat  julukan, penjahat dikalahkan, atau

adegan kemalangan yang mulai bebas.20

Gambar 7, Potongan scene 21

Ditayangkan bahwa Salma bersama perawat  membantu Pak

Haji belajar berjalan, Pak Haji dikelilingi anak-anak dari ist ri kedua,

Salma mulai menerima mereka di rumah.

18 Ada pula yang mengart ikan: mintalah pertolongan (kepada Allah) dengan

sabar dan shalat .
19 Al-Baqarah (2): 153.
20 Fiske, John, Television Culture: Popular Pleasures and Polit ics, hlm. 136.
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Tabel 7; Voice Over Salma

Dari voice over “ sebulan sudah berlalu, saya masih belajar

dengan tulus membuka pintu rumah ini. Sekaligus membuka jiwa dan

hati ini” , dimaknai sebagai bentuk perjuangan Salma sebagai seorang

istri dalam belajar bersabar membuka pintu rumah kepada istri muda

suaminya. Bersabar membagi suaminya untuk dirawat  bersama ist ri-

ist ri yang lain. Serta bersabar memaafkan suaminya karena telah

berpoligami. Hal ini menunjukkan kekuatan kesabaran seorang ist ri

terhadap suami.

5. Tahap Kembalinya dalam Cerita Salma

Tahap kembalinya atau tahap return dimaknai sebagai tahap

kembalinya tokoh utama dari misi yang ia jalankan. Contohnya terjadi

pada adegan-adegan sepert i kembalinya tokoh utama, pengejaran

tokoh utama, tokoh utama diselamatkan dalam pengejaran, tokoh

utama sampai di rumah atau tempat  lain.21

Dalam tahap return terjadi ket ika semangat  Salma kembali

muncul. Pak Haji yang mengalami st roke, meminta dirawat  di rumah

daripada di rumah sakit . Dan ternyata rumah Salma lah yang dipilih,

yakni ist ri pertama Pak Haji. M elihat  bakt i Nadim kepada Pak Haji

membuat  Salma bersemangat  untuk merawat  suaminya.

21 Ibid, hlm. 136.
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Gambar 8.Potongan scene 20.

Pak Haji bersandar dibantal, Salma, Nadim, dan perawat

membantu Pak Haji bersandar, Nadim bertanya kepada perawat .

Tabel 8; Voice Over Salma

Dari voice over di atas, menunjukkan keset iaan seorang ist ri

meskipun telah disakit i suami dan tetap merawat  dan melayani

suami. Pak Haji yang terkena st roke, dan memilih dirawat  di rumah

Salma membuat  Salma kembali merasa dianggap sebagai ist ri pilihan

diantara ist ri-ist ri lainnya. Rasa sakit  hat i Salma sedikit  terabaikan

karena mengurus suaminya yang sedang sakit .

Nadim yang selama ini kecewa terhadap Ayahnya mulai

menunjukkan rasa bakt i dan merawatnya. Hal it u pun menjadi

penyemangat  Salma merawat  suaminya. Selain itu, Salma juga mulai
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belajar bersabar dengan memberikan ruang untuk kedua ist ri dan

anak-anak suaminya yang lain untuk merawatnya di rumah.

6. Tahap Pengakuan dalam Cerita Salma

Tahap pengakuan atau tahap recognit ion dimaknai sebagai

t ahap penyelesaian dar i masalah yang dihadapi t okoh utama.

Contohnya terjadi pada adegan-adegan sepert i pengakuan t okoh

utama, penjahat  dihukum, tokoh utama berada di puncak.22

Gambar 9.Potongan scene 26

Pak Haji berpesan kepada Nadim, Nadim tertawa mendengar

perkataan Abahnya, Salma senang mendengar perkataan suaminya.

22 Ibid, hlm. 136.
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Tabel 9; Dialog Pak Haji dan Nadim

Dari dialog diatas, Nadim bahagia mendengar perkataan

Ayahnya untuk menikah dengan satu ist ri (monogami). Terlihat  dari

ekspresi Close Up wajah Nadim  yang senang sambi l t er t awa

mendengar perkataan Ayahnya. Pak Haji merasa pusing dengan

poligami yang dialaminya, sehingga t idak ingin anaknya mengalami

hal yang sama. “ ..dan kamu sekali-kali t idak akan dapat  Berlaku adil

di antara isteri-isteri(mu), walaupun kamu sangat  ingin berbuat

demikian, karena itu janganlah kamu terlalu cenderung (kepada yang

kamu cintai), sehingga kamu biarkan yang lain terkatung-katung. dan

j ika kam u m engadakan perbaikan dan m em elihara dir i (dar i

kecurangan), M aka Sesungguhnya Allah M aha Pengampun lagi M aha

Penyayang”.23

Bila dikaitkan antara scene dengan surat  An-Nisaa’ di atas,

maka dapat  disimpulkan bahwa Pak Haji merasa t idak dapat  bersikap

adil dalam menjalani kehidupan poligaminya. Pak Haji merasa pusing

23 An-Nisaa’ (4): 129
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mengurus ist ri dan anak-anaknya. Serta pusing membagi waktu

bersama ist ri-ist rinya. Karena hal itulah, Pak Haji berpesan kepada

Nadim agar t idak berpoligami sepert i ayahnya.

Pergerakan kamera Over Shoulder Shot  menunjukkan ekspresi

penyesalan dari Pak Haji kepada Nadim sambil memegang pundaknya

sebagai simbol penguatan niat  dan maksud Pak Haji. Shot  berikutnya,

M edium Shot  terl ihat  Salma t ersenyum mendengar perkataan

suaminya. Senyum Salma menunjukkan rasa lega atas nasehat

suaminya terhadap anaknya. Setelah adegan scene di atas, juga

dijelaskan melalui voice over Salma, “ wajah Nadim tak lagi dirundung

amarah. Abahnya, meninggalkan pesan paling berharga diakhir

hayatnya, pesan yang paling diharapkan Nadim keluar dari mulut

Abahnya.”

D.  Penutup

Cerita Salma menggambarkan sosok ist ri pertama dari Pak

Haji. Salma mewakili sosok ist ri dari kalangan elit , akademis, dan

seorang dokter kandungan yang t idak dapat  menolak dipoligami oleh

suaminya. Dalam cerita Salma, budaya pat riarki tergambar dari

kekuasaan Pak Haji secara sepihak melakukan poligami. Kerelaan

Salma dipoligami, taat  dan berbakt i kepada suami meski telah disakit i,

menjaga rahasia keluarga di depan lingkungan, belajar bersabar

menerima ist ri-ist ri suami, dan set ia merawat  suami ket ika sakit

merupakan bent uk per juangan Salma sebagai ist r i  d ibaw ah

kekuasaan suaminya. Salma pun t idak mement ingkan egonya dan

lebih mement ingkan anaknya. M eskipun Salma merasa sakit  hat i

terhadap suami karena dipoligami, namun Salma tetap berjuang

untuk mempertahankan rumah tangganya.

Kesimpulan umum  yang dapat  diam bi l dar i  penelit ian

terhadap f i lm “ Berbagi Suam i”  menurut  penulis adalah set iap

perem puan mem punyai p i l ihan dalam  h idupnya. M em il ih

mempertahankan kehidupan poligami ataupun memilih untuk hidup

bebas. Karena perempuan bukanlah mahkluk yang terpinggirkan

maupun makhluk yang lemah, sehingga perempuan mam pu

menentukan pilihan hidupnya.
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Kepada pihak pembuat  film agar menghasilkan film yang t idak

hanya mengejar pada sisi komersialnya saja.  Tetapi sebaiknya juga

memahami bahwa film dapat menjadi wahana bagi pembebasan dan

pengaktualisasikan kondisi nyata untuk mampu menampilkan nilai-

nilai ideal yang kini telah luntur atau bahkan telah hilang dari bangsa

Indonesia. Serta memberikan pesan moral yang posit if bagi penikmat

film.

Bagi penikmat  film agar dapat menjadi penonton yang cerdas.

Sikap yang mest inya dim iliki oleh penont on f i lm adalah krit is

menghadapi fenomena yang disajikan dalam film. Jika sikap krit is ini

dimiliki, maka penonton t idak akan mudah terjerumus dalam penjara

simbol-simbol yang mengekang cara berpikir yang bebas, kreat if, dan

humanis.
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